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BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada umumnya seluruh perusahaan memiliki tujuan meningkatkan laba
dan meminimalisasikan pengeluaran. Biaya pengeluaran sangat besar
dikarenakan harus melakukan perancangan produk, meramalkan kebutuhan,
pengadaan material, produksi, pengendalian persediaan, penyimpanan, dan
distribusi ke distributor. Karena ketatnya persaingan dan perubahan lingkungan
bisnis menuntut adanya model baru dalam pengelolaan aliran
produksi/informasi terutama dalam pemasaran produk, yang merupakan
modifikasi dari metode sebelumnya (manajemen logistik) yaitu supply chain
management (SCM) (Hamidah, 2019).

Supply Chain Management merupakan pengelolaan berbagai kegiatan
dalam rangka memperoleh bahan mentah, dilanjutkan kegiatan transformasi
sehingga menjadi produk dalam proses, kemudian menjadi produk jadi dan
diteruskan dengan pengiriman kepada konsumen melalui sistem distribusi.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan mencakup pembelian secara tradisional dan
berbagai kegiatan penting lainnya yang berhubungan dengan supplier dan
distributor (Hayati, 2014).

Permasalahan yang sering terjadi diperusahaan seperti persediaan bahan
baku tidak pasti serta produksi tidak stabil dan proses distribusi mengalami
keterlambatan. Persediaan muncul karena ketidakpastian informasi, seperti
ketidakpastian permintaan dan jadwal pengiriman. Ketidakpastian ini

dijelaskan dalam wujud peramalan yang salah, penyerahan yang terlambat,



mutu bahan baku, kerusakan mesin yang dipakai dalam proses produksi,
pembatalan pesanan, salah informasi, informasi yang lambat, gangguan
kerusakan informasi dan sebagainya. Yang mengakibatkan jumlah persediaan
kurang efisien. Persediaan bahan baku berlebihan dapat mengakibatkan biaya
penyimpanan dan modal tertanam akan bertambah besar.

Pada penelitian (Hamidah, 2019) menggunakan pendekatan kulitatif

dengan metode Performance Of Activity (POA) yang terfokus pada sektor
sumber bahan baku serta proses produksi. Dari penelitian tersebut didapatkan
hasil bahwa produksi dipengaruhi oleh bahan baku serta ketersediaan bahan
baku dipengaruhi oleh kondisi iklim/cuaca.
Sedangkan penelitian (Sibarani, 2013) dengan pendekatan metode deskriptif
kualiatatif yang terfokus pada saluran distribusi hasil produksi pabrik kelapa
sawit. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa saluran distribusi dipengaruhi
oleh daya tahan mutu Crude Palm Oil (CPO.

Peneliti melihat permasalahan tersebut perlu mengkaji Kinerja Rantai
Pasok Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit, meramalkan kebutuhan bahan
baku, serta produk turunan lainnya. Peneliti menggunakan pendekatan
kulitatatif deskritif dengan metode Performance Of Activity (POA) Dan
Economic Order Quantity (EOQ). Dalam upaya meningkatkan produktivitas
dan mencapai tujuan perusahaan pada PT. Johan Sentosa, Pabrik Kelapa Sawit
(PKS) Bangkinang.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah proses pengendalian bahan baku di PT. Johan Sentosa?
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi saluran distribusi bahan baku
di PT. Johan Sentosa?
3. Bagaimana kinerja supply chain management (SCM) pada PT. PKS
Johan Sentosa?
C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dengan mempertimbangkan
keterbatasan penulis, maka dalam penelitian ini perlu adanya batasan
masalah. Topik yang diteliti dalam penelitian supply chain management
ini hanya berfokuskan pada supply bahan baku.
D. Tujuan Penelitian
1. Mendapatkan data/informasi tentang proses pengendalian bahan baku
PT. Johan Sentosa.
2. Untuk mengetahui/identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
saluran distribusi bahan baku di PT. Johan Sentosa.
3. Mendapatkan data/informasi tentang kinerja supply chain managemen
(SCM) di PT. Johan Sentosa.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Penelitian ini  merupkan sarana untuk dapat mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengevaluasi teori dengan praktik di lapangan.
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian dapat menjadi bahan informasi dan masukan bagi
pihak perusahaan untuk mengetahui sejuah mana implikasi yang
berdampak dari penerapan strategi supply chain management yang
diterapkan pada PT. PKS Johan Sentosa dalam meningkatkan kualitas
produksi.
3. Bagi Pihak Luar Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi gambaran, wawasan dan

pengetahuan serta bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A. Produksi
a) Pengertian produksi

Produksi adalah suatu kegiatan memproses input (faktor produksi)
menjadi suatu output. Produsen dalam melakukan kegiatan produksi,
mempunyai landasan teknis yang harus didalami teori ekonomi yang
disebut dengan “fungsi produksi”

Produksi juga disebut transformasi atau perubahan menjadi barang
produk atau proses dimana masukan (input) diubah menjadi keluaran
(output). Dalam suatu produksi diusahakan untuk mencapai efisiensi
produksi yaitu menghasilkan barang dan jasa dengan biaya yang paling
rendah untuk mendapatkan hasil yang optimal. Dalam artian tersebut,
produksi merupakan konsep yang lebih luas dari pengolahan, karena
pengoahan hanyalah sebagai bentuk khusus dari produksi. Di dalam suatu
produksi tidak lepas dari adanya proses produksi (Sudarman, 2004; 121)
dalam (Eka Septian, 2015).

Menurut Murti Sumarti dan Jhon Suprihanto, produksi adalah sebuah
kegiatan dalam menciptakan atau menambah kegunaan barang atau jasa,
dimana untuk kegiatan tersebut diperlukan faktor-faktor produksi. Dari
pengertian tentang definisi produksi tersebut maka dapat diartikan bahwa

produksi merupakan suatu kegiatan untuk mentransformasikan faktor-



faktor produksi, sehingga dapat meningkatkan atau menambah faedah
bentuk, waktu dan tempat suatu barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan manusia yang diperoleh melalui pertukaran (Hamidah, 2019)

2  Produktivitas

Produktivitas adalah suatu pendekatan interdisipliner untuk
menentukan tujuan yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggunaan
cara yang produktivitas untuk menggunakan sumber-sumber secara
efisien, dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi. Produktivitas
mengikutsertakan pendayagunaan secara terpadu sumber daya manusia
dan keterampilan, barang modal, teknologi, manajemen, informasi, energi,
dan sumber-sumber lain menuju kepada pengembangan dan peningkatan
standar. (Sinungan, 2005) dalam (Kusumanto & Hermanto, 2016)

Jika membicarakan masalah produktivitas muncul suatu situasi yang
paradoksial (bertentangan), karena tidak ada kesepakatan umum tentang
maksud pengertian produktivitas serta kriterianya dalam mengukur
petunjuk-petunjuk produktivitas. Dan tak ada konsepsi, metode penerapan
maupun cara pengukuran yang bebas kritik (Sinungan, 2005) Dalam
(Kusumanto & Hermanto, 2016)

Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam
memproduksi barang-barang atau jasa-jasa: “produktivitas mengutarakan
cara pemanfaaatan secara baik terhadap sumber-sumber dalam
memproduksi  barang-barang”.  (Sinungan, 2005). L. Greenberg
mendefinisikan produktivitas sebagai perbandingan antara totalitas
pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode
tersebut (Sinungan, 2005). Dalam (Kusumanto & Hermanto, 2016)

Produktivitas didefinisikan sebagai hubungan antara input dan output
suatu sistem produksi. Hubungan ini sering lebih umum dinyatakan
sebagai rasio output dibagi input. Jika lebih banyak output yang dihasilkan
dengan input yang sama, maka disebut terjadi peningkatan produktivitas.
Begitu juga kalau input yang lebih rendah dapat menghasilkan output yang



tetap, maka produktivitas dikatakan meningkat (Nasution, 2006). Dalam
(Kusumanto & Hermanto, 2016)
3 Fungsi produksi

Fungsi produksi adalah suatu persamaan yang menunjukkan hubungan
ketergantungan (fungsional) antara tingkat input yang digunakan dalam
proses produksi dengan tingkat output yang dihasilkan. Fungsi produksi
menciptakan kegunaan bentuk (form utility), karena melalui kegiatan
produksi nilai dan kegunaan suatu benda meningkat akibat dilakukannya
penyempurnaan bentuk atas benda input yang bersangkutan.

Selain itu fungsi produksi juga menghubungkan antara penggunaan
input dan tingkat output yang bisa dicapai. Jadi, fungsi produksi secara
formal menjelaskan hubungan antara input dan output. Dengan teknologi
tertentu, jumlah output yang bisa diproduksi tergantung kepada jumlah
berbagai input yang digunakan dalam berproduksi.

Menurut Sukirno (2005; 195) dalam (Kusumanto & Hermanto, 2016)
fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan diantara faktor-faktor
produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan. Faktor-faktor produksi
dikenal pula dengan istilah input dan jumlah produksi juga disebut sebagai
output. Fungsi produksi secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut
Q+F(K L, R,T)

Dimana :
Q = Output
K = Kapital/Modal
L = Labor/Tenaga Kerja
R = Resources/Sumber Daya
T = Teknologi

Fungsi produksi sangat penting dalam teori produksi karena
(Kusumanto & Hermanto, 2016):

a) Dengan fungsi produksi, maka dapat diketahui hubungan antara

faktor produksi dan produksi (output) secara langsung dan

hubungan tersebut dapat mudah dimengerti.



b) Dengan fungsi produksi maka dapat diketahui hubungan antara
variabel yang dijelaskan (dependen variabel), Y dan variabel yang
menjelaskan (independen variabel), X sekaligus juga untuk
mengetahui hubungan antar variabel penjelas.

4 Sasaran Produksi

Sasaran dari teori produksi adalah untuk menentukan tingkat produksi
yang optimal dengan sumber daya yang ada. Teori produksi ada dua
macam:

a) Teori Produksi Jangka Panjang, dimana apabila seseorang
produsen menggunakan faktor produksi maka ada yang bersifat
variabel dan yang bersifat tetap.

b) Teori Produksi Jangka Pendek, dimana apabila semua input yang
digunakan adalah input variabel dan tidak terdapat input tetap,
sehingga dapat diasumsikan bahwa ada dua jenis faktor produksi
yaitu Tenaga Kerja(L) dan Modal(K)(Ipunk Yogatama, n.d.)

B. Supply Chain Management (SCM)
1. Pengertian Supply Chain Management (SCM)

Supply Chain Management (SCM) merupakan bidang kajian yang
terletak pada efisiensi dan efektifitas aliran barang, informasi dan aliran
uang yang terjadi secara simultan sehingga dapat menyatukan supply
chain management dengan pihak yang terlibat. (Vistasusiyanti,
Kindangen, & Indrie Debbie Palandeng, 2017)

Definisi Supply Chain Management (SCM) juga diberikan oleh
Fitzsimmons, et.al (2006) yang menyatakan bahwa SCM adalah sebuah
sistem pendekatan total dalam mengantarkan produk pada konsumen akhir
dengan menggunakan teknologi informasi dan mengkoordinasikan semua
elemen supply chain mulai pemasok pada pengecer, lalu mencapai tingkat
berikutnya merupakan keunggulan kompetitif yang tidak tersedia di sistem
logistik tradisional. Sedangkan definisi Supply Chain Management
menurut Chase, Aquilano, Jacobs adalah sistem untuk menerapkan

pendekatan secara total untuk mengelola seluruh aliran informasi, bahan,



dan jasa dari bahan baku melalui pabrik dan gudang ke konsumen akhir.
(Zaenab, 2017)

Manajemen Rantai Pasokan atau disebut Supply Chain Management
(SCM) merupakan pengelolaan rantai siklus yang lengkap mulai bahan
mentah dari para supplier, ke kegiatan operasional di perusahaan, berlanjut
ke distribusi sampai kepada konsumen. Istilah SCM pertama kali
dikemukakan oleh Oliver dan Weber pada tahun 1982. Supply chain
adalah jaringan fisiknya, yakni perusahaan—perusahaan yang terlibat dalam
memasok bahan baku, memproduksi barang, maupun mengirimkannya ke
pemakai akhir, Supply Chain Management adalah metode, alat, atau
pendekatan pengelolaannya. (Zaenab, 2017)

Terdapat 3 hal yang perlu diperhatikan dalam SCM (Hayati, 2014):

a) Tujuan dari SCM adalah untuk melakukan efektifitas dan efisiensi
mulai dari suppliers, manufacturers, warehouse dan stores. Tidak
adanya koordinasi yang baik antara pihak-pihak yang terkait akan
mengakibatkan kerugian yang cukup besar. Salah satu dampak
yang kerapkali terjadi adalah “Bullwhip effect”. Hal ini terjadi
karena kurangnya koordinasi dalam pertukaran informasi antara
toko retail, distributor dan perusahaan.

b) SCM mempunyai dampak terhadap pengendalian biaya.

¢) SCM mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas

pelayanan perusahaan kepada customer.

2. Fungsi Supply Chain Management (SCM)
Berikut ini adalah fungsi dari supply chain management (SCM)
(Setiawan & Setiyadi, 2017):

a) SCM secara fisik mengkonversi bahan baku menjadi produk jadi
dan menghantarkannya ke pamakai akhir. Fungsi pertama ini
berkaitan dengan ongkos-ongkos fisik, yaitu ongkos material,
ongkos menyimpanan, ongkos produksi, ongkos transportasi, dan

sebagainya.
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b) SCM sebagai mediasi pasar, yakni memastikan bahwa apa yang
disuplai oleh rantai supply chain mencerminkan aspirasi
pelanggan atau pemakai akhir tersebut. Fungsi kedua ini berkaitan
dengan biaya-biaya survei pasar, perancangan produk, serta
biaya-biaya akibat tidak terpenuhinya aspirasi konsumen oleh
produk yang disediakan oleh sebuah rantai supply chain. Ongkos-
ongkos ini bisa berupa ongkos markdown, yakni penurunan harga
produk yang tidak laku dijual dengan harga normal, atau ongkos
kekurangan supply yang dinamakan dengan stockout cost.

3. Pemain Utama dalam Supply Chain Management (SCM)

Supply Chain Management menunjukkan adanya rantai yang panjang
yang dimulai dari supplier sampai pelanggan, dimana adanya keterlibatan
entitas atau disebut pemain dalam konteks ini dalam jaringan supply
Management yang sangat kompleks tersebut. Berikut ini merupakan
pemain utama yang yang terlibat dalam supply chain Management
(Hayati, 2014):

a) Supplier (chain 1)

Rantai pada supply chain Management dimulai dari sini, yang
merupakan sumber yang menyediakan bahan pertama, dimana mata
rantai penyaluran barang akan mulai. Bahan pertama di sini bisa
dalam bentuk bahan baku, bahan mentah, bahan penolong, suku
cadang atau barang dagang.

b) Supplier-Manufacturer (chain 1-2)

Rantai pertama tadi dilanjutkan dengan rantai kedua, yaitu
manufacturer yang merupakan tempat mengkonversi ataupun
menyelesaikan barang (finishing). Hubungan kedua mata rantai
tersebut sudah mempunyai potensi untuk melakukan penghematan.
Misalnya, penghematan inventory carrying cost dengan
mengembangkan konsep supplier partnering.

c) Supplier-Manufacturer-Distribution (chain 1-2-3)
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Dalam tahap ini barang jadi yang dihasilkan disalurkan kepada
pelanggan, dimana biasanya menggunakan jasa distributor atau
wholesaler yang merupakan pedagang besar dalam jumlah besar.

d) Supplier-Manufacturer-Distribution-Retail Outlets (chain 1-2-3-4)

Dari pedagang besar barang disalurkan ke toko pengecer (retail
outlets). Walaupun ada beberapa pabrik yang langsung menjual
barang hasil produksinya kepada customer, namun secara relatif
jumlahnya tidak banyak dan kebanyakan menggunakan pola seperti di
atas.

e) Supplier-Manufacturer-Distribution-Retail-Outlets-Customer

(chain 1-2-3-4-5).

Customer merupakan rantai terakhir yang dilalui dalam supply
chain Management dalam konteks ini sebagai end-user.

Pelaku Rantai Pasok Pada Pabrik Kelapa Sawit
Sebelum pemetaan aktivitas dilakukan, terlebih dahulu harus diketahui

pelaku rantai pasok yang ada pada Pabrik Kelapa Sawit. Pelaku rantai

pasok pada Pabrik Kelapa Sawit adalah sebagai berikut (Hartati &
Nurainun, 2018):

5.

a) Pemasok Bahan Baku

Pemasok bahan baku pada Pabrik Kelapa Sawit dalam hal ini
adalah perkebunan PKS itu sendiri dan kebun masyarakat sekitar
pabrik yang memberikan bahan baku kepada pabrik.
b) Pabrik Kelapa Sawit

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) adalah tempat mengolah hasil
produksi berupa CPO, inti dan lainnya yang dihasilkan dari Tandan
Buah Segar (TBS) kelapa sawit.
c) Konsumen

Konsumen pada PKS adalah pabrik yang mengolah CPO menjadi

bahan jadi lain seperti minyak goreng, margarin, sabun dan lain-lain.

Mengukur Kinerja Supply Chain Management (SCM)
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Istilah kinerja atau performance mengacu pada hasil output dan
sesuatu yang dihasilkan dari proses produk dan jasa yang bisa dievaluasi
dan dibandingkan secara relatif dengan tujuan, standar, hasil-hasil yang
lalu, dan organisasi lain (Hertz, 2007:127). Yuwono dkk. (2002:98),
mendefinisikan penilaian kinerja sebagai tindakan pengukuran yang
dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada dalam
perusahaan. Hasil pengukuran digunakan sebagai umpan balik yang akan
memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik
dimana perusahaan memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas aktivitas,
perencanaan dan pengendalian. Penilaian kinerja berada pada tahap
implementasi, sedangkan hasil pengukurannya berada pada tahap
pemantauan yang kemudian dikomunikasikan untuk memberikan umpan
balik dalam pengambilan keputusan (Mulyadi, 2001:57) dalam (Rumbiati,
2015)

Mengukur kinerja aktivitas Supply Chain Managemet (SCM) melalui
tolak ukur Performance Of Activity (POA) (Hamidah, 2019):

a) Biaya

Biaya yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas aliran barang
meliputi biaya bahan baku, produksi, tenaga kinerja, penyimpanan,
transportasi dan distribusi. Kinerja biaya diukur dan dibandingkan

terhadap nilai (biaya) acuan.

b) Waktu

Waktu dimaksud mencakup pengadaan, pengembangan produk
baru, produksi dan distribusi. Kinerja waktu dapat diukur dan
dibandingkan terhadap standar waktu yang telah ditentukan.
c) Kapasitas

Kapaitas merupakan ukuran seberapa besar volume pekerjaan
yang bisa dilakukan oleh suatu sistem atau unit dari supply chain pada
periode tertentu.
d) Kapabilitas
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Kapabilitas merupakan kemampuan agregat untuk melaksanakan
aktivitas aliran barang. Kinerja kapibilitas Supply Chain meliputi
kehandalan mesin produksi, fleksibilitas dan ketersediaan bahan baku
dan barang jadi.

e) Produktivitas

Kinerja produktivitas diukur melalui ratio antara keluaran yang
efektif terhadap keseluruhan input yang terdiri dari modal, tenaga
kerja, bahan baku dan energi.

f)  Utilisasi

Merupakan tingkat pemakaian sumber daya alam dalam kegiatan
Supply Chain terhadap kemampuan unit bersangkutan. Kinerja utilitas
meliputi utilitas mesin pabrik dan gudang.

g) Outcome
Merupakan hasil dari proses atau aktivitas aliran barang. Pada
proses produksi, outcome bisa berupa nilai tambah yang diberikan
pada produk yang dihasilkan.
4. Hambatan dalam pelaksanaan Supply Chain Management (SCM)
Hambatan pelaksanaan  Supply Chain  Management dalam
(Rachmarwi, 2018):
a) Sistem Informasi.
b) Hubungan antara anggota dalam rantai pasokan
c) Keterampilan/pelatihan karyawan
d) Kedudukan fungsional
e) Jarak geografis
f) Konflik dalam rantai pasokan
g) Kurangnya dukungan manajemen puncak
h) Sistem pengukuran tidak memadai
1)  Aspek manusia dan Manajemen persediaan
C. Distribusi.
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1. Pengertian distribusi

Distribusi merupakan sekumpulan organisasi yang membuat sebuah
proses kegiatan penyaluran suatu barang atau jasa siap untuk dipakai atau
konsumsi oleh para konsumen (pembeli). Istilah distribusi menurut Zylstra
(2006) adalah suatu sistem yang menunjukkan segala sesuatu/sumber
daya-sumber daya organisasi yang disimpan dalam antisipasinya disebut
dengan istilah distribusi. Tetapi Kkita seharusnya tidak membatasi
pengertian distribusi tidak hanya itu saja. Banyak organisasi perusahan
menyimpan jenis-jenis distribusi lain seperti : uang, ruang fisik buka tutup,
bangunan pabrik, peralatan dan tenaga kerja untuk memenuhi permintaan
akan produk dan jasa. Distribusi atau place adalah proses menyalurkan
barang dan jasa dari produsen kepada target konsumen. Dari saluran
distribusi untuk consumer product market, perantara yang langsung
berhubungan dengan konsumen adalah retailer atau pengecer. Definisi ini
dikemukakan oleh Oparilova (2009:22). Distribusi yang efektif akan
memperlancar arus atau akses barang sehingga konsumen dapat diperoleh
kemudahan untuk memperoleh produknya. Disamping itu konsumen juga
akan dapat memperoleh produk yang diinginkan sesuai dengan waktu yang
diperlukan. Produsen dan konsumen mempunyai kesenjangan, waktu,
nilai, keragaman, dan kepemilikan produk karena perbedaan tujuan serta
presepsi masing-masing. Dengan dsitribusi yang efektif dan efisien
perusahaan dapat mengatasi kesenjangan antara produsen dan konsumen.
Kegiatan distribusi sangat berpengaruh dan bergantung pada quantity atau
jumlah barang yang terdapat di gudang. Karena jika quantity yang dimiliki
oleh warehouse tidak mencukupi atau kurang dari jumlah order, maka
proses penyaluran barang bisa berjalan lebih dari sekali sehingga
menambah beban biaya penyaluran atau bisa juga sisa pengiriman yang
belum terkirim dibatalkan. Meski semua itu bergantung pada kesepakatan
antara produsen dan konsumen namun tetap saja akan memberikan

dampak buruk bagi perusahaan. Karena itu, untuk menghindari hal — hal
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yang tidak diinginkan seperti di atas, kita harus memperhatikan beberapa
faktor penting pada kegiatan distribusi seperti :
a) Fasilitas
Aspek fasilitas merupakan salah satu aspek yang patut
diperhatikan dalam kegiatan distribusi. Kelengkapan dari fasilitas
yang dibutuhkan oleh proses distribusi tentunya akan mendukung
kelancaran serta mendukung kinerja proses distribusi secara lebih
maksimal.
b) Transportasi
Dalam proses distribusi, transportasi juga tidak kalah pentingnya.
Pertimbangan ketersediaan sarana transportasi akan sangat
mempengaruhi kebijakan kegiatan distribusi yang harus diambil.
Semakin bagus Kketersediaan transportasi, maka akan semakin
mempermudah proses produksi.
c) Ketersediaan Barang/Jasa
Ketersediaan yang menyangkut barang jadi, bahan baku, bahan
setengah jadi, jasa, dan lain sebagainya juga patut untuk diperhatikan
agar tidak terjadi kurang barang atau kurang stok barang dari jumlah

yang telah di order oleh konsumen atau lain sebagainya.

d) Tingkat Penjualan
Bagi suatu perusahaan, tingkat penjualan merupakan kunci atau
tolak ukur keberhasilan. Maka dari itu sangat penting bagi kita untuk
dapat mengelola tingkat penjualan dengan sangat baik. (Karundeng,
Mandey, & Sumarauw, 2018).
Distribusi Suatu produk (baik itu dalam bentuk barang atau dalam
bentuk jasa) akan laku di pasaran apabila produk tersebut dapat disalurkan
ke berbagai tempat dimana terdapat calon pembeli potensial. Untuk tujuan

yang dimaksud maka digunakanlah distribusi untuk memasarkan produk
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tersebut. Kotler dan Armstrong (2008: 63), menyatakan bahwa tempat
(distribusi) adalah kegiatan yang dilakukan perusahaan yang membuat
produk tersedia bagi pelanggan sasaran. Sedangkan Tjiptono (2008: 185),
menyatakan bahwa pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian
barang dan jasa dari produsen ke konsumen, sehingga penggunaanya
sesuai dengan yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat
dibutuhkan). (Imam Heryanto, 2015)
2. Saluran Distribusi
Menurut David A. Revza (dalam Swasta dan Irawan, 2008: 285)
dalam (Putri, Rosmayani, & Rosmita, 2018) mengatakan bahwa saluran
Distribusi merupakan suatu jalur yang dilalui oleh arus barang-barang dari
produsen ke perantara dan akhirnya sampai pada pemakai.
Pada sektor perusahaan beberapa faktor yang dipertimbangkan dalam
memilih saluran distribusi diantaranya adalah :
a) Sumber pembelanjaan
Penggunaan saluran distribusi langsung atau pendek biasanya
memerlukan jumlah dana yang lebih besar. Oleh karena itu, saluran
distribusi pendek ini kebanyakan hanya dilakukan oleh perusahaan
yang kuat di bidang keuangannya. Perusahaan yang tidak kuat kondisi
keuangan akan cenderung menggunakan saluran distribusi lebih
panjang.
b) Pengalaman dan kemampuan menejemen
Biasanya perusahaan yang menjual barang baru, atau ingin
memasuki pasar baru, lebih suka menggunakan perantara. Hal ini
disebabkan karena umumnya para perantara sudah mempunyai
pengalaman, sehingga menejemen dapat mengambil pelajaran dari
mereka.
¢) Pengawasan saluran
Faktor pengawasan saluran kadang-kadang menjadi pusat

perhatian produsen dalam kebijaksanaan saluran distribusinya.
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Pengawasan akan lebih mudah dilakukan bilamana saluran
distribusinya pendek. Jadi, perusahaan yang ingin mengawasi
penyaluran barangnya cenderung memilih saluran yang pendek

walaupun ongkosnya tinggi.

d) Pelayanan yang diberikan

Produsen mau memberikan pelayanan yang lebih baik seperti
membangun etalase (ruang peragaan), mencarikan pembeli untuk
perantara, maka akan banyak perantara yang bersedia menjadi
penyalur. (Putri et al., 2018)
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Saluran Distribusi
Menurut Kotler yang diterjemahkan oleh Djaslim Saladin dalam

(Sibarani, 2013) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi saluran

distribusi adalah sebagai berikut:

a) Karakteristik produk

Produk yang tidak tahan lama haruslah memakai pemasaran
langsung karena bahaya yang timbul karena penundaaan penanganan
yang berulang-ulang. Produk yang berukuran besar seperti materi-
materi gedung atau minuman ringan butuh saluran yang dapat
meminimalisasikan jarak pengapalan dan jumlah penanganan ketika
berpindah dari produsen ke konsumen. Produk vyang tidak
terstandarisasi seperti mesin yang khusus dibuat dan kertas-kertas
cetakan bisnis yang khusus secara langsung dijual oleh tenaga penjual
perusahaan. Produk-produk yang memerlukan instalansi dan
pelayanan serta perawatan biasanya dijual dan ditangani oleh
perusahaan itu sendiri atau oleh jaringan penyalur yang eksklusif.
Produk-produk yang mempunyai nilai unit yang tinggi lebih sering
dijual melalui organisasi penjualan perusahaan daripada melalui
perantara.

b) Karakteristik perantara
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Perancangan saluran menunjukkan kekuatan dan kelemahan
berbagai jenis perantara yang berbeda. Ketika menangani tugas
tertentu misalnya, representative produsen dapat berhubungan dengan
pelanggan dengan biaya per pelanggan lebih rendah karena total biaya
dibagi kepada beberapa klien. Tetapi usaha-usaha penjualan akan
kurang giat jika tenaga penjualan itu melakukan penjualan sendiri.
Pada umumnya perantara pemasaran berbeda dalam sikap penanganan
promosi, negoisasi, penyimpanan, kontak, dan kredit.

c) Karakteristik pesaing

Perancangan saluran pemasaran dipengaruhi oleh saluran
pemasaran pesaing. Produsen dapat bersaing dengan toko-toko yang
sama Yyang menjual produk-produk pesaing. Maka produsen
menginginkan produk mereka dipamerkan bertetangga dengan produk
pesaing. Pada industri-industri lainnya, produsen dapat menginginkan
menghindari saluran-saluran pemasaran yang digunakan oleh pesaing.
d) Karakteristik perusahaaan

Karakteristik perusahaan memcerminkan peranan penting Dalam
perancangan saluran. Saluran pemasaran perusahaan akan dipengaruhi
oleh tujuan-tujuan, sumber-sumber, bauran produk, dan strategi
pemasaran.

e) Karakteristik lingkungan

Apabila kondisi ekonomi lesu, produsen akan memindahkan
barang-barang ke pasaran dengan cara yang ekonomis. Ini berarti
menggunakan saluran distribusi yang lebih pendek dan melepaskan
pelayanan yang tidak perlu, menambah harga akhir dari barang-barang
itu. Hukum juga mempengaruhi saluran pemasaran. Hukum
menganggap negatif terhadap pengaturan saluran pemasaran yang

cenderung menciptakan suatu monopoli.

D. Pengendalian persediaan bahan baku

1.

Pengertian persediaan
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Menurut Prawirosentono (2001:61) dalam (Trihudiyatmanto, 2017)
persediaan adalah aktivitas yang terdapat dalam perusahaan dalam bentuk
persediaan bahan mentah (bahan baku atau raw material, bahan setengah
jadi atau work in process dan barang jadi atau (finished goods).

Persediaan adalah bagian utama dari modal kerja, mempakan aktiva
yang pada setiap saat mengalami perubahan (Gitosudanno, 2002:93) dalam
(Trihudiyatmanto, 2017)

Soemarsono  (1999:246) dalam  (Trihudiyatmanto,  2017)
mengemukakan pengertian persediaan sebagai barang-barang yang
dimiliki perusahaan untuk dijual kembali atau digunakan dalam kegiatan
perusahaan.

Menurut penelitian (Yousida, 2019) Persediaan (Inventory) adalah
stok dari suatu item/sumber daya yang digunakan dalam suatu organisasi,
perusahaan, klasifikasi persediaan sebagai cadangan bahan mentah yang
dimiliki oleh perusahaan memiliki beberapa macam karakteristik yang
dibedakan berdasarkan fungsi dan kegunaannya. Jenis persediaan dapat
dibedakan menjadi:

a) Persediaan bahan mentah (raw material)

b) Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies)

c) Persediaan barang dalam proses (work in process)

d) Persediaan barang jadi (finished goods)

2. Pengertian bahan baku

Bahan baku adalah jumlah barang yang dibeli dari pemasok (supplier)
dan akan digunakan atau diolah menjadi produk yang akan dihasilkan oleh
perusahaan. Menurut Ristono (2009:5) dalam (Daud, 2017) terdapat dua
macam kelompok bahan baku, yaitu:

a) Bahan baku langsung yaitu bahan yang membentuk dan

merupakan bagian dari barang jadi yang biayanya dengan mudah
ditelusuri dari biaya barang jadi barang jadi tersebut. Jumlah

bahan baku langsung bersifat variabel artinya sangat tergantung
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atau dipengaruhi oleh besar kecilnya volume produksi atau

perubahan output.

b) Bahan baku tidak langsung adalah bahan—bahan yang di pakai
dalam proses produksi, tetapi sulit menentukan biayanya pada
setiap barang jadi.

Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2007:78) dalam (Daud, 2017)
bahan baku dapat digolongkan berdasarkan beberapa hal diantaranya yaitu
berdasarkan harga dan frekuensi penggunaan. Klasifikasi bahan baku
berdasarkan harga dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

a) Bahan baku berharga tinggi (high value items)

Bahan baku yang biasanya berjumlah + 10% dari jumlah jenis
persediaan, namun jumlah nilainya mewakili sekitar 70% dari seluruh
nilai persediaan, oleh karena itu memerlukan tingkat pengawasan
yang sangat tinggi.

b) Bahan baku berharga menengah (medium value items)

Bahan baku yang biasanya berjumlah £ 20% dari jumlah jenis
persediaan, dan jumlah nilainya juga sekitar 20% dari jumlah nilai
persediaan, sehingga memerlukan tingkat pengawasan yang cukup.

c) Bahan baku berharga rendah (low value items)

Jenis bahan baku ini biasanya berjumlah +70% dari seluruh jenis
persediaan, tetapi memiliki nilai atau harga sekitar 10% dari seluruh
nilai atau harga persediaan, sehingga tidak memerlukan pengawasan
yang tinggi.

c) Pengendalian

Pengendalian adalah proses manajemen yang memastikan dirinya
sendiri sejauh hal itu memungkinkan, bahwa kegiatan yang dijalankan oleh
anggota dari suatu organisasi sesuai dengan rencana dan
kebijaksanaannya. (Widjaja, 1996) dalam (Trihudiyatmanto, 2017)
Pengendalian  berkisar pada kegiatan memberikan pengamatan,
pemantauan, penyelidikan dan pengevaluasian keseluruh bagian

manajemen agar tujuan yang ditetapkan dapat tercapai.
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d) Economic Order Quantity (EOQ)

Menurut (Riyanto, 2001) dalam (Apriyani & Muhsin, 2017) Economic
Order Quantity (EOQ) adalah teknik melakukan pengadaan persediaan
bahan baku pada suatu perusahaan yang menentukan berapa jumlah
pesanan yang ekonomis untuk setiap pemesanan dengan frekuensi yang
telah ditentukan serta kapan dilakukan pemesanan kembali. Penggunaan
metode EOQ akan mengasumsikan bahwa:

a) Tingkat permintaan barang diketahui seragam secara konstan dan
berkelanjutan, maksudnya adalah fluktuasi permintaan barang
relatif kecil.

b) Harga item sama untuk semua ukuran pemesanan

c) Semua pesanan dikirim pada waktu yang sama

d) Lead time konstan dan diketahui dengan baik

e) Item merupakan produk tunggal dan tidak ada kaitannya dengan
produk lain

f) Biaya yang diperhitungkan adalah biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan.

Metode EOQ berusaha mencapai tingkat persediaan yang seminimum
mungkin, biaya rendah dan mutu yang lebih baik. Perencanaan metode
EOQ dalam suatu perusahaaan akan mampu meminimalisir terjadinya out
of stock sehingga tidak mengganggu proses dalam perusahaan dan mampu
menghemat biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan karena
adanya efisisensi persediaan bahan baku di perusahaan yang bersangkutan.

Selain itu dengan adanya penerapan metode EOQ perusahaan akan
mampu mengurangi biaya penyimpanan, penghematan ruang, baik untuk
ruangan gudang dan ruangan kerja, menyelesaikan masalah yang timbul.
e) Forecast/Peramalan

Peramalan atau Forecast adalah suatu fungsi yang berusaha
memperkirakan jumlah dan penggunaan produk sehingga produk-produk
itu dapat dibuat dalam kuantitas yang tetap (Gaspersz, 1998). Dalam
(Saputro & Purwanggono, 2016).
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Salah satu cara untuk mengevaluasi teknik peramalan yakni
menggunakan ukuran tentang tingkat perbedaan antara hasil peramalan
dengan permintaan yang sebenarnya terjadi atau actual.

a) Mean Absolute Deviation (MAD) Rata-Rata Deviasi Mutlak.

Rata-Rata Deviasi Mutlak merupakan rata-rata kesalahan mutlak

selama periode tertentu tanpa memperhatikan apakah hasil peramalan

lebih besar atau lebih kecil dibandingkan kenyataannya. MAD

dirumuskan sebagai berikut, (Akbar Agung Surihadi, 2009):

At — Ft
MAD=Z| |
n

Dimana:

At = Permintaan Aktual pada periode —t.

Ft = Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode-t.

N = Jumlah periode peramalan yang terlibat.

b) Rata-rata Persentase Kesalahan mutlak (Mean Absolute

Percentage Error (MAPE).

MAPE merupakan ukuran kesalahan relativ. MAPE biasanya
lebih berarti dibandingakan MAD karena MAPE menyatakan
persentase kesalahan hasil peramalan terhadap permintaan aktual
selama periode tertentu yang akan memberikan informasi persentase

kesalahan terlalu tinggi atau terlalu rendah.

100
MAPE (T)Z|At =5

Dimana :

At = Permintaan Aktual pada periode —t.

Ft = Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode-t.

N = Jumlah periode peramalan yang terlibat.
c¢) MSE (Mean Square Error)

MSE dihitung dengan cara menjumlahkan kuadrat semua
kesalahan peramalan pada setiap periode dan membaginya dengan
jumlah periode peramalan. Secara sistematis MSE dirumuskan sebagai

berikut, (Saputro & Purwanggono, 2016):



At — Ft)?
st = 3 A0 FO°

Dimana:

At = Permintaan Aktual pada periode -t.

Ft = Peramalan Permintaan (Forecast) pada periode-t.

N = Jumlah periode peramalan yang terlibat.

f)  Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)

1)

2)

Perhitungan EOQ pada Retailer

2.Co.D
h

Q* =

keterangan:

Q*= Jumlah Pemesanan Optimum

Co= Ongkos pesanan (Rp)

D= Jumlah Permintaan tiap periode (kg)

h= Ongkos Simpanan

Perhitungan EOQ dengan Koordinasi Supply Chain

Q* — \[Z(Cper + Cret)D

hper + hret

Keterangan :

Q* = Jumlah pemesanan optimum bagi perusahaan dan retailer.
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Cper = Ongkos/biaya tetap yang dikeluarkan perusahaan setiap

memenuhi pesanan pembeli.

Cret = Ongkos/biaya pesan yang dikeluarkan retailer.

D = Jumlah permintaan (kg/tahun)

hper = Ongkos simpanan yang dikeluarkan perusahaan

hret = Ongkos simpanan yang dikeluarkan retailer



BAB Il METODE PENELITIAN

A. Pendekatan penelitian

Penelitian ini bersifat eksploratif. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini merupakan wahana untuk memahami suatu fenomena atau
masalah. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan penelitian studi
kasus yang menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data
utama adalah wawancara semi terstruktur untuk mengeksplorasi topik
penelitian ini. Namun, pengamatan, survei berskala kecil dan situs web akan
digunakan untuk mendapatkan lebih banyak informasi. (Rachmarwi, 2018).

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dan
mengandung makna, yaitu data yang sebenarnya dan data pasti. (Prof. Dr.
Suryana, 2010)
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Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian
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Penelitian ini  khusus membahas tentang Analisis Supply Chain
Management Di PT. Johan  Sentosa, PKS. Bangkinang, Menggunakan POA
Dan EOQ.

B. Teknik pengumpulan data

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data untuk dapat memperkuat hasil penelitian. Teknik tersebut
antara lain:

1. Wawancara

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa wawancara (interview) adalah
suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi
atau orang yang di wawancarai melalui komunikasi langsung (yusuf, 2014).
Metode wawancara/interview juga merupakan proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab bertatap muka antara
pewawancara dengan responden/ orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Dalam wawancara tersebut biasa
dilakukan secara individu maupun dalam bentuk kelompok, sehingga di dapat
data informasi yang orientik (Iryana & Kawasati, 1990).

Sementara Nazir (1999) memberikan pengertian wawancara adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan penjawab
atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide

(panduan wawancara). (Hardani et al., 2020)

2. Observasi

Observasi ialah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti (Usman dan Purnomo, 2004). Observasi menjadi
salah satu teknik pengumpulan data apabila:

1) Sesuai dengan tujuan penelitian.

2) Direncanakan dan dicatat secara sistematis.

3) Dapat dikontrol keadaannya (reliabilitasnya) dan kesahihannya

(validitasnya). (Hardani et al., 2020).
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Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan (Semiawan, 2010). Sedangkan
menurut Zainal Arifin dalam buku (Kristanto, 2018) observasi adalah suatu
proses yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat
sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena
dalam situasi yang sebenarnya, maupun situasi buatan(lryana & Kawasati,
1990).

3. Studi Dokumentasi

Sugiyono (2015) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. (Hardani et al., 2020).

C. Teknik Analisis/Pengolahan Data

Teknik analisis/pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisa data kualitatif, yaitu proses analisis data yang lebih
mengimplementasikan pola pikir peneliti. Analisis data kualitatif tidak
menutup kemungkinan menggunakan rumus-rumus statistik untuk menguji
hipotesis, namun boleh juga menggunakan data angka-angka, tabel atau grafik
tertentu.

Tahap analisis/pengolahan data penelitian ini menggunakan metode:
a) Performance Of Activity (POA)

Performance Of Activity (POA) Menurut Chan & Li (2003), pada
prinsipnya Performance of Activity (POA) adalah model yang digunakan untuk
mengukur Kinerja aktivitas yang menjadi bagian dari proses dalam supply
chain. Kinerja aktivitas diukur dalam berbagai dimensi yaitu :

a. Biaya
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b. Waktu

c. Kapasitas

d. Kapabilitas
e. Produktivitas
f.  Utilisasi

g. Outcome

b) Economic Order Quantity (EOQ)

Economic Order Quantity (EOQ) Merupakan metode untuk melakukan
pengadaan persediaan bahan baku pada perusahaan yang menentukan berapa
jumlah pesanan yang ekonomis untuk setiap pemesanan dengan frekuensi yang
telah ditentukan serta kapan dilakukan pemesanan kembali.

Analisis ini berdasarkan kemampuan nalar dalam menghubungkan fakta,
data, dan informasi yang didapat, untuk menggambarkan permasalahan
penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan.

D. Tempat dan Waktu

Tempat atau lokasi penelitian di PT. JOHAN SENTOSA, Dusun Sei

Jernih, Kec. Bangkinang, Kab. Kampar, Provinsi Riau.
E. Bahan dan Alat
Bahan dan alat yang digunakan untuk penelitian ini adalah berupa alat

tulis dan kamera yang berguna untuk dokumentasi.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Anggaran Biaya

No | Uraian Satuan Volume | Besaran Volume x
Besaran
1 Honorarium
Honorarium Koordinator 0
Peneliti/perekayasa.
Pembantu 250.000,-
peneliti/perekayas
Honorarium petugas survei 500.000,-
Subtotal Honorarium 750.000,-
2 Bahan Pengabdian
ATK 100.000,-
Bahan Pengabdian habis 200.000,-
pakai
Subtotal bahan pengabdian 300.000,-
3 Pengumpulan data
Transportasi 500.000,-
Biaya konsusmsi 250.000,-
Subtotal Pengumpulan data 750.000,-
4 Pelaporan luaran
pengabdian
Fc. Proposal dan laporan, 100.000,-
kuisioner, dsh
Luaran penelitian
Publikasi pada media masa 300.000,-
cetak/online
Publikasi pada jurnal ber 300.000,-
ISSN/prosiding jurnal
nasional tidak terakreditasi
Subtotal biaya laporan dan luaran 700.000,-
Total 2.500.000,-

b. Jadwal Penelitian
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No

Tahapan Kegiatan

Jadwal Kegiatan

Bulan

Juni

Penyusunan proposal

Revisi proposal

Juli

Agustus

Sepetember

Penetapan Pendanaan

AIWIN(F

Pembuatan SK dan
Kontrak Pengabdian

Pembuatan SPT dan
Surat 1zin Pebgabdian

Pelaksanaan kegiatan

Monev

Penyusunan laporan hasil

Diseminasi hasil
Penelitian

Revisi laporan hasil

Publikasi hasil Penelitian

Pembuatan surat LKD
Penelitian
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BAB V HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Produk Yang Dihasilkan

Produk turunan yang dihasilkan oleh PT. Johan Sentosa sebagai
tempat penelitian adalah Crude Pulm Oil (CPO) dan kernel. Crude Pulm
Oil (CPO) dipasarkan dengan ketentuan tertentu, Asam Lemak Bebas
(ALB) <4% Maka, CPO ekspor ke dumai. Bila asam lemak bebas >4%
Maka, CPO ekspor ke PT. Bayas Biofuels digunakan sebagai bahan
campuran Bio Diesel.
2. Sistem Supply Bahan Baku

Supply bahan baku di PT. Johan Sentosa, terdapat 3 pemasok diantaranya:
a) Kontrak
Kontrak adalah pemasok berasal dari luar perusahaan yang sudah
terikat kerjasama perusahan dengan pemilik kebun, dengan ketentuan
tertentu.
b) Petani
Pemasok berasal dari petani adalah pemasok yang melalui beberapa
tahapan diantaranya, melalui pengepul baik pihak desa maupun pribadi.
c) Kebun Inti
Kebun inti pemasok berasal dari dalam perusahaan sendiri yang

memiliki prioritas tertinggi oleh perusahaan.
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3. Alur Supply Chain Tandan Buah Segar (TBS) PT. Johan Sentosa

Alur rantai pasok bahan baku PT. Johan Sentosa dimulai dari petani
yakni proses petani menurunkan TBS dari pohon, selanjutnya TBS
dikumpulkan pada Tempat Pengumpulan Buah (TPB), dengan tujuan
mempermudah proses pengankutan menuju pengolahan Pabrik Kelapa
Sazwit (PKS).

Pengankutan TBS menuju PKS menggunakan Truck dengan kapasitas
6 sampai 8 Ton. Setelah TBS sampai di PKS maka proses yang harus
dilalui adalah penimbangan TBS selanjutnya, TBS dibawa menuju stasiun

grading untuk memilah TBS yang akan diolah pada proses dan stasiun

berikutnya.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Supply Bahan

Baku:

Gambar 4. 1 Sistem Supply bahan baku

Sumber: PT. Johan Sentosa, PKS. Bangkinang

KERNEL
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a) Cuaca, hujan dilokasi panen kebun perusahan, sehingga para
pemanen tidak melakukan pemanenan buah sesuai yang
dijadwalkan.

b) Musiman, dimana buah sawit juga memiliki musim buah full dan
buah trek, biasaya terjadi pada awal dan akhir tahun.

c) Kerusakan pada infrastruktur, khususnya jalan menuju Pabrik.

d) Kerusakan pada armada angkut perusahaan.

5. Bahan Baku Masuk

Jumlah TBS masuk tahun 2020 di PT. Johan Sentosa
Tabel 4. 1 Ths Terima Tahun 2020

TBS TERIMA TAHUN 2020
NO. BULAN TBS TERIMA (KG) Present +(%)
1 JANUARI 14.475.120 7%
2 FEBRUARI 13.907.690 6% 2%
3 MARET 14.372.060 7% 2%
4 APRIL 17.181.240 8% 9%
5 MEI 19.050.330 9% 5%
6 JUNI 21.611.630 10% 6%
7 JULI 20.941.740 10% 2%
8 AGUSTUS 20.825.610 9% 0%
9 | SEPTEMBER 21.147.970 10% 1%
10 | OKTOBER 18.776.950 9% 6%
11 | NOVEMBER 17.689.530 8% -3%
12 | DESEMBER 19.571.520 9% 5%
TOTAL 219.551.390 100%

Sumber PT Johan Sentosa
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Tabel 4. 2 Tbs Terima Tahun 2020

Sumber PT Johan Sentosa

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahan baku masuk pada tahun
2020 adalah 219.551.390 Kg, dengan uraian sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

f)

9)

h)

Bulan Januari 2020 bahan baku masuk adalah 14.475.120 Kg, Atau
7% dari jumlah keseluruhan.

Bulan Februari 2020 bahan baku masuk adalah 13.907.690 Kg,
Atau 6% dari jumlah keseluruhan, turun 2% dari bulan Januari.
Bulan Maret 2020 bahan baku masuk adalah 14.372.060 Kg, 7% dari
jumlah keseluruhan, naik 2% dari bulan Februari.

Bulan April 2020 bahan baku masuk adalah 17.181.240 Kg, 8% dari
jumlah keseluruhan, naik 9% dari bulan Maret.

Bulan Mei 2020 bahan baku masuk adalah 19.050.330 Kg, 9% dari
jumlah keseluruhan, naik 5% dari bulan April.

Bulan Juni 2020 bahan baku masuk adalah 21.611.630 Kg, 10% dari
jumlah keseluruhan, naik 6% dari bulan Mei.

Bulan Juli 2020 bahan baku masuk adalah 20.941.740 Kg, 10% dari
jumlah keseluruhan, turun 2% dari bulan Juni.

Bulan Agustrus 2020 bahan baku masuk adalah 20.825.610 Kg, 9%

dari jumlah keseluruhan, 0% dari bulan Juli.



)

K)
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Bulan September 2020 bahan baku masuk adalah 21.147.970 Kg,
10% dari jumlah keseluruhan, naik 1% dari bulan Agustus.

Bulan Oktober 2020 bahan baku masuk adalah 18.776.950 Kg, 9%
dari jumlah keseluruhan, turun 6% dari bulan September.

Bulan November 2020 bahan baku masuk adalah 17.689.530 Kg,
8% dari jumlah keseluruhan, turun 3% dari bulan Oktober.

Bulan Desember 2020 bahan baku masuk adalah 19.571.520 Kg, 9%

dari jumlah keseluruhan, naik 5% dari bulan November.
Tabel 4. 3 Tbs Terima Tahun 2021

TBS TERIMA TAHUN 2021
NO. BULAN TBS TERIMA (KG) Persent = (%)
1 JANUARI 19.761.710 19%
2 FEBRUARI 13.907.690 13% -17%
3 MARET 14.372.060 14% 2%
4 APRIL 17.181.240 16% 9%
5 MEI 19.050.330 18% 5%
6 JUNI 21.611.630 20% 6%
TOTAL 105.884.660 100%

Sumber: data olah bahan baku tahun 2021

Berdasarkan tebel di atas dapat diketahui jumlah bahan baku selama

setengah periode tahun 2021 adalah 105.884.660 Kg dengan uraian

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Bulan Januari 2021 bahan baku yang masuk adalah 19.761.710 Kg,
atau 19% dari jumlah keseluruhan.

Bulan Februari 2021 bahan baku masuk adalah 13.907.690 Kg, Turun
17% dari bulan januari.

Bulan Maret 2021 bahan baku masuk adalah 14.372.060 Kg, Naik 2%
dari bulan Februari.

Bulan April 2021 bahan baku masuk adalah 17.181.240 Kg, Naik 9%
dari bulan Maret.

Bulan Mei 2021 bahan baku masuk adalah 19.050.330 Kg, Naik 5%
dari bulan April.
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6) Bulan Juni 2021 bahan baku masuk adalah 21.611.630 Kg, Naik 6%

dari bulan Mei.

B. Pembahasan

1. Forecast/Peramalan Bahan Baku Tahun 2020

Peramalan merupakan perkiraan tentang terjadinya sesuatu di waktu

yang akan datang. Ramalan dapat berupa angka dan tidak berupa angka.

Peramalan jumlah bahan baku dilakukan pada tahun 2020 dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 TBS TERIMA TAHUN 2020

TBS TERIMA TAHUN 2020

TBS
NO. BULAN TERIMA Forecast Error Absolut Error’2 EF:;
(KG)
1 JANUARI 14.475.120
2 FEBRUARI 13.907.690 13.907.690 - 0 - -
3 MARET 14.372.060 13.954.127 417.933 417933 174.667.992.489 3
4 APRIL 17.181.240 14.276.838 2.904.402 2904401,7 8.435.549.234.963 17
5 MEI 19.050.330 14.754.187 4.296.143 | 4296142,53 | 18.456.840.638.075 23
6 JUNI 21.611.630 15.439.932 6.171.698 | 6171698,277 | 38.089.859.622.325 29
7 JULI 20.941.740 15.990.113 4.951.627 4951627,449 | 24.518.614.396.661 24
8 AGUSTUS 20.825.610 16.473.662 4.351.948 | 4351947,704 | 18.939.448.821.571 21
9 SEPTEMBER 21.147.970 16.941.093 4.206.877 | 4206876,934 | 17.697.813.537.258 20
10 OKTOBER 18.776.950 17.124.679 1.652.271 1652271,241 2.730.000.252.315 9
11 | NOVEMBER 17.689.530 17.181.164 508.366 508366,1165 258.436.108.391 3
12 DESEMBER 19.571.520 17.420.199 2.151.321 | 2151320,505 | 4.628.179.914.533 11
TOTAL 219.551.390
AVERAGE 2873871,405 | 12.175.400.956.235 14
MAD MSE MAPE

Sumber: Data hasil pengolahan Forecast
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Gambar 4. 2 Forecast/Peramalan Bahan Baku Tahun 2020

Sumber: data olahan TBS 2020

Dari tabel di atas dapat diketahui peramalan bahan baku pada bulan
Februari 2020 adalah 13.907.690 Kg, pada bulan Maret 13.954.12 Kg,
pada bulan April 14.276.838 Kg, pada bulan Mei 14.754.187 Kg, pada
bulan Juni 15.439.932 Kg, pada bulan Juli 15.990.113 Kg, pada bulan
Agustus 16.473.662 Kg, pada bulan September 16.941.093 Kg, pada bulan
Oktober 17.124.679 Kg, pada bulan November 17.181.164 Kg, pada bulan
Desember 17.420.199 Kg.

Dari hasil pengolahan data dengan Forecast/Peramalan didapatkan
Mean Absolute Deviation (MAD) adalah 2873871.405. Mean Square
Error (MSE) adalah 12.175.400.956.235, dan Mean Absolute Presentation
Error (MAPE) adalah 14.



2 Forecast/Peramalan Bahan Baku Tahun 2021

Peramalan bahan baku tahun 2021 menggunakan software Statistical
Product And Service Solutions (SPSS) v16, adalah sebagai berikut:

BLLAN TES_TERIMA YEAR_
1 1.00 19761710.00 2021
2 2.00 13907620.00 2021
3 3.00 14372060.00 201
4 4.00 17181240.00 2021
] 5.00 19050330.00 2021
] 6.00 21611630.00 201
7 2022

MONTH_

10
11
12

Predicted_TBS_

DATE_  |TERIMA_Model_
1
JUL2021  197B16B1.25
AUG 2021 19761710.00
SEP 2021 1390771875
OCT2021 14372057 .72
NOW 2021 17181226.20
DEC 2021 1905032082
JAN 2022 21611817 .42

Gambar 4. 3 Forecast/Peramalan Bahan Baku Tahun 2021
sumber: Data Olahan TBS Terima 2021

Dari hasil pengolahan tersebut didapatkan peramalan pada bulan Juli
adalah 19.761.681 kg, pada bulan Agustus 19.761.710 kg, pada bulan
September 13.907.718 kg, pada bulan Oktober 14.372.057 kg, pada bulan

November 17.181.226 kg, dan pada bulan Desember 19.050.320 kg.

Gambar 4. 4 Forecast/Peramalan Bahan Baku Tahun 2021

Number of Model Fit statistics
Model )
Predictors | stationary R-squared RMSE MAPE MAE
TBS TERIMA-Model_1 0 -.013 3238225.494 | 13.889 | 2259664.210

Sumber: Data Olahan TBS Terima 2021

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui Mean Absolute Error (MAE)
adalah 2259664,210 Mean Square Error (MSE) adalah 3238225,494 dan
Mean Absolute Presentation Error (MAPE) adalah 13,889.




b)
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3 Performance Of Activity
Baik atau buruknya kinerja supply chain managemant dapat diukur
menggunakan metode Performance Of Activity dengan elemen-elemen

berikut, dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
Tabel 4. 5 Performance Of Activity

Elemen Standar Perusahaan Realisasi Keterangan
Biaya Rp 850.000.000.000 Rp 760.000.000.000 S>R
Kapasitas 60 Ton/Jam 40 Ton/Jam S=R
Waktu 16 Jam/Hari 16 Jam/Hari S=R
Produktivitas 7 Ton/Ha 4 Ton/Ha S>R
Utilisasi 80% Dari Operasional 50% Dari Operasional S>R
Kapabilitas Oil Losses 0,5% Oil Losses 0,4% S<R
Outcome 25% 15% S>R

Sumber: PT. Johan Sentosa

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui:

Biaya, biaya yang dianggarkan perusahaan adalah 800 sampai 900 milyar.
Jumlah tersebut meliputi bahan baku, biaya operasional perusahaan,
sedangkan biaya tenaga kerja dihitung berdasarkan masing-masing jabatan
perbulannya.

Kapasitas, kemampuan pabrik untuk mengolah bahan baku adalah 60
Ton/Jam. Namun yang tercapai hanya 40 sampai 45 Ton/Jam.

Waktu, proses produksi dilakukan setiap hari dengan terdiri dari 2 Shift
kerja dimulai pada pagi hari pukul 09.00 WIB hingga pukul 16.00 WIB
untuk Shift siang. Shift kerja malam dimulai pukul 19.00 WIB hingga
pukul 03.00 pagi atau sampai habis buah yang akan diolah.

Produktivitas, perusahaan sangat memperhatikan produktivitas kebun,
yakni kebun inti mampu menghasilkan TBS dengan Rata-rata 2 sampai 4
Ton/Ha.

Utilisasi, utilisasi perusahaan baik dikarenakan TBS yang diolah sudah
maksimal dengan cara langsung mengolah buah karena jika buah

menginap maka kualitasnya sudah pasti akan menurun. Saat ini



f)

9)
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perusahaan mengalami peningkatan utilisasi yaitu sebesar 50 hingga 65%
dilihat dari sisi operasional.

Kapabilitas, proses produksi CPO sudah menggunakan mesin dimulai dari
jembatan timbang hingga penyimpanan atau tank minyak kelapa sawit,
Dengan oil losses 0.5%.

Outcome, PT. Johan Sentosa menghasilkan dua produk yaitu CPO dan
Kernel. Dan produk lain yang dihasilkan ialah solid dan cangkang, dengan
nilai tambah 15 hingga 20%



BAB VI PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan analisis, penulis dapat menyimpulkan menjadi
beberapa kesimpulan, diantaranya:

1. Pengendalian bahan baku dengan peramalan pada tahun 2021 adalah
sebagai berikut, Juli adalah 19.761.681 kg, pada bulan Agustus 19.761.710
kg, pada bulan September 13.907.718 kg, pada bulan Oktober 14.372.057
kg, pada bulan November 17.181.226 kg, dan pada bulan Desember
19.050.320 kg dengan Mean Absolute Error (MAE) adalah 2259664,210
Mean Square Error (MSE) adalah 3238225,494 dan Mean Absolute
Presentation Error (MAPE) adalah 13,889.

2. Faktor yang mempengaruhi keterlambatan supply bahan baku diantaranya
adalah pengaruh cuaca, kerusakan infrastruktur jalan dan kerusakan
armada angkutan.

3. Kinerja supply chain yang ada di PT. Johan Sentosa belum berjalan
dengan baik dikarenakan masih ada standar perusahaan yang belum

terpenuhi.

B. Saran
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mencari pokok

permasalahan tentang supply chain yang lebih mendalam ,terutama aspek
produksi dan distribusi.

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu perusahaan memetakan
jumlah bahan baku yang harus diperoleh perusahaan pada tahun yang akan

datang.
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